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ABSTRAK

Pebriansah / 222016221 /2021 / PENGARUH PROFITABILITAS DAN PERTUMBUHAN
PENJUALAN, TERHADAP 74X AVOIDANCE (Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor
Perdagangan Ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019)

Penghindaran pajak merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk mengelola beban
pajaknya secara legal tanpa melanggar peraturan perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pertumbuhan  penjualan, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling diperoleh
21 perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan, profitabiiitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
penghindaran pajak seperti yang ditunjukkan.

Kata Kunci Pertumbuhan penjualan, profiiabilitas dan ukuran perusahaan terhadap
pen) p p

senghindaran pajak.
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ABSTRACT

Pebriansah  /22201622172021/ THE INFLUENCE OF SALES PROFITABILITY AND
GRUWTH, ON TAX AVOIDANCE (Empirical Study on Retail Trading Sub-Sector
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 2017/2019)

Tax avoidance is one way for compantes to manage their tax burden legally without breaking
tax regulations. This study aims to determine sales growth, profitability, and company size
towards tax avoidance. Determination of the sample used was purposive sampling method
obtained by 21 manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019.
The analyticai tool used is niultiple linear regression analysis. The results showed that the
sales growth, profitability, and company size affected tax avoidance as indicated.

Keywords: Sales growth, profitability, and company size towards tax avoidance.

No. Nara | NIM
A237 | Pebrniansah 222016221
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
bernegara, khususnya dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak
merupakan sumber pendapatan Negara terbesar yang digunakan untuk
membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan (Putri
dan Putra, 2017).

Bagi Negara pajak menjadi pendapatan, tapi berbeda dengan perusahaan
yang menganggap pajak merupakan biaya yang harus dikeluarkan sehingga
dapat mengurangi laba bersih. Dengan perbedaan kepentingan ini yang
menyebabkan perusahaan mengupayakan tindakan yang dapat meminimalkan
pembayaran pajak. Tindakan meminimalkan jumlah pajak timbul karena
adanya peluang yang dapat dimanfaatkan, baik berasal dari kelemahan
perundang-undangan yang berlaku maupun berasal dari sumber daya manusia
itu sendiri (Tommy kurniasih dan Ratna sari, 2013).

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan salah satu cara untuk
meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak kepada
negara. Meskipun cara ini banyak yang mengira tidak melanggar hukum,
namun pada kenyataannya penghindaran pajak ada yang dikategorikan
melanggar hukum dan peraturan yang berlaku. Penghindaran pajak yang
dilakukan oleh wajib pajak baik badan maupun pribadi ini, memanfaatkan

celah dan ambiguitas peraturan perpajakan yang ada. Karena ketidakjelasa



peraturan perpajakan yang ada sehingga dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak
dalam upaya mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan (M.Qyas dan
Raida, 2019)

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD)
mendeskripsikan bahwa tax avoidance adalah usaha wajib pajak (WP)
mengurangi pajak terutang, meskipun upaya ini bisa jadi tidak melanggar
hukum (the letter of the law), namun sebenarnya bertentangan dengan tujuan
dibuatnya peraturan perundang-undangan perpajakan (the spirit of the law).
Suatu transaksi diindikasikan sebagai tax avoidance apabila melakukan salah
satu tindakan berikut:

(@) WP berusaha untuk membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya
terutang dengan memanfaatkan kewajaran interpretasi hukum pajak;

(b) WP berusaha agar pajak dikenakan atas keuntungan yang di declare dan
bukan atas keuntungan sebenarnya diperoleh;

(c) WP mengusahakan penundaan pembayaran pajak.

Besarnya pajak, tergantung pada besarnya penghasilan. Semakin besar
penghasilan, semakin besar pula pajak yang terutang. Oleh karena itu
perusahaan membutuhkan perencanaan pajak atau tax planning yang tepat.
agar perusahaan membayar pajak dengan efisien. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh pengusaha adalah dengan meminimalkan beban pajak dalam
batas yang tidak melanggar aturan, dengan menerapkan praktik tax avoidance

(Chairil, 2018: 3).



Alat yang digunakan sebagai ukuran tax avoidance adalah cash effective
tax rate (CETR), dimana penghindaran pajak akan dapat diketahui dari
tingkat effektivitas pembayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.
Semakin kecil pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dibandingkan dengan
laba sebelum pajaknya, maka diyakini bahwa perusahaan tersebut telah
melakukan tax avoidance yang dianggap merugikan negara. Sebaliknya,
semakin tinggi cash ETR nya, maka akan mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut semakin taat akan pajak dan menekan tingkat penghindaran pajaknya
(Kiyanto dan Indri, 2018).

Salah satu tujuan pengusaha adalah memaksimalkan kesejahteraan
pemegang saham atau investor, dengan cara memaksimalkan nilai perusahaan
dengan cara memperoleh laba maksimum (Chairil, 2018: 3). Untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, perusahaan dapat
menggunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal
iniditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi (Kasmir, 2015: 196).

Profitabilitas terdiri dari beberapa jenis rasio, salah satunya adalah return
on assets (ROA). ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap total asset. Semakin tinggi ROA berarti

semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah



dana yang tertanam dalam total asset (Hery, 2017: 314). Ketika laba yang
diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai
dengan peningkatan laba perusahan sehingga kecenderungan untuk
melakukan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan akan meningkat
(Ida dan Putu, 2016).

Selain faktor tersebut, pertumbuhan penjualan (sales growth) juga dapat
mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance). Pradana
(2013:6), mengemukakan bahwa pertumbuhan penjualan merupakan
perubahan penjualan per tahun. Sales growth yang tinggi memberi indikator
perusahaan yang bersangkutan dapat meningkatkan pertumbuhan
perusahaannya dan diharapkan dapat meningkatkan laba yang dihasilkan. Hal
ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Budiman dan Setiyono
(2012) yang menjelaskan bahwa sales growth berpengaruh signifikan pada
CETR yang merupakan indikator dari adanya aktivitas tax avoidance pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2006-2010.

Bebearapa fenomena mengenai penghindaran pajak yang terjadi di
Indonesia yaitu: Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (DJP
Kemenkeu) menyatakan sebanyak 2.000 perusahaan multinasional yang
beroperasi di Indonesia tidak membayar Pajak Penghasilan (PPh) Badan Pasal
25 dan Pasal 29 karena alasan merugi. Perusahaan asing tersebut
menggunakan tiga modus utama supaya bisa mangkir dari kewajiban
menyetor pajak di Indonesia. Direktur Jenderal Pajak, Ken Dwijugiasteadi

saat Konferensi Pers Pelantikan Pemeriksa Pajak mengungkapkan, 2.000



perusahaan tersebut merupakan perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA)
yang ditangani Kantor Wilayah (Kanwil) Pajak Khusus. "Yang dimaksud
tidak membayar pajak adalah mereka tidak membayar PPh Badan Pasal 25
dan 29 karena merugi terus-menerus.

DJP harus menelusuri lebih dalam terkait kebenaran hal tersebut. Menurut
Ken, sebanyak 2.000 perusahaan multinasional mengemplang pajak PPh
Badan 25 dan 29. Sementara pajak lainnya, diakui Ken, perusahaan asing
tersebut memenuhi kewajiban. "Kalau dikatakan tidak membayar pajak bukan
berarti dia tidak membayar semuanya. PPh Final bayar, PPh 21 bayar. Tidak
membayar pajak atas dirinya sendiri, dan itu yang paling sulit menarik PPh 25
dan 29 karena melekat pada Badan itu sendiri,” tutur Ken. Sebanyak 2.000
PMA tersebut, sambungnya, terdiri dari perusahaan di sektor perdagangan,
dan sebagainya. Ken menegaskan, perusahaan asing ini tidak membayar pajak
selama 10 tahun. Praktik penghindaran pajak ini dilakukan dengan modus
transfer pricing atau mengalihkan keuntungan atau laba kena pajak dari
Indonesia ke negara lain.

Fenomena penghindaran pajak dilakukan oleh beberapa perusahaan di
setiap negara. Seperti yang dimuat dalam berita online berdasarkan laporan
yang dibuat bersama antara Ernesto Crivekky, penyidik dari IMF tahun 2016,
berdasarkan survey, lalu di analisa kembali oleh Universitas PBB
menggunakan database Internasional Center for Policy and Research
(ICTD), dan International Center for Taxation and Development (ICTD)

muncullah data penghindaran pajak perusahaan 30 negara. Indonesia masuk



ke peringkat 11 terbesar dengan nilai diperkirakan 6,48 miliar dolar AS, pajak
perusahaan tidak dibayarkan perusahaan yang ada di Indonesia ke Dinas
Pajak Indonesia. Sedangkan Jepang termasuk ketiga besar dengan nilai
penghindaran pajak senilai 46,7 miliar dolar AS.

Peringkat pertama, paling banyak penghindaran pajak dilakukan
perusahaan yang ada di Amerika Serikat senilai 188,8 miliar dolar AS. Lalu
peringkat kedua adalah China senilai 66,8 miliar dolar AS. Peringkat keempat
adalah india (41,1 miliar dolar AS), kelima adalah Malaysia senilai 23,3
miliar dolar AS, keenam Argentina (21,4 miliar dolar AS), ketujuh adalah
Perancis dengan nilai 19,7 miliar dolar AS, Jerman dengan nilai 15 miliar
dolar AS, lalu Dominika senilai 11,7 miliar dolar AS dan ke-10 adalah
Pakistan dengan nilai 10,4 miliar dolar AS.

Kemudian penghindaran pajak lainnya dilakukan oleh produsen terkenal
Gucci yang dimuat dalam berita online detik Finance. Dilansir AFP, selasa
(5/12/2017), koran lokal La Stampa menyebutkan bahwa Jaksa Penuntut
Umum menuduh Gucci menghindari pajak karena Gucci mendeklarasikan
penjualan produk di Italia, dialihkan di Swiss yang notabene negara pajak
dengan yang lebih menguntungkan. Padahal seharusnya, Gucci
mendeklarasikan penjualan di Italia. Atas hal itu, Gucci menghemat 1,3 euro
setara US$ 1,5 miliar atau Rp 22,5 triliun dalam pajak domestik. Investigasi
ini dilaporkan berdasarkan laporan dari mantan pekerja senior Gucci yang
sudah meninggalkan perusahaan ini. La Stampa mengatakan, polisi pajak

selama 3 hari di kantor Guci di Milan dan kantor-kantor lainnya. Berkaitan



dengan hal ini pihak dari Gucci pun angkat suara, Gucci menegaskan bahwa
mereka memberikan kerja sama penuh dengan otoritas masing-masing dan
yakin akan kebenarannya dan transparansi operasinya” kata Gucci dalam
pernyataannya.

Sebelumnya beberapa perusahaan lain diketahui telah melakukan
penghindaran pajak, seperti yang dimuat dalam berita online kumparan
BISNIS. Gucci bukanlah perusahaan pertama yang terkena kasus
penghindaran pajak. Perusahaan-perusahaan global lainnya juga pernah
mengalami kasus serupa. daftar perusahaan tersebut yang dilansir dari
berbagai sumber:

1. Google
Menurut Reuters, tahun 2014 Google telah memindahkan sekitar 10,7
miliar euro (kira-kira 12 miliar dolar AS) keuntungan dari perusahaannya

di Belanda ke sebuah afiliasi yang bermarkas di Bermuda yang disebut

Google Ireland Holdings. Strategi pajak ini dilakukan perusahaan agar

hanya membayar pajak 6% dari keuntungan karena tingkat pajak Irlandia

relative rendah.

2. Apple
Pada awal November 2017, Apple dituduh menghindari pajak dengan
memindahkan keuntungan perusahaan ke Jersey. Perlu diketahui, Jersey
memberlakukan tarif pajak perusahaan nol persen untuk perusahaan asing.

Apple telah menghasilkan 44,7 miliar dolar AS di luar Amerika Serikat



pada 2017 dan hanya membayar pajak luar negeri 1,65 miliar dolar AS
atau kurang.
3. lIkea
Perusahaan multinasional Swedia lkea dituduh tidak membayar pajak
lebih dari 1 miliar euro selama enam tahun terakhir. lkea dilaporkan

memindahkan uang dari toko-toko di Eropa ke tempat bebas pajak yakni di

Lichtenstein dan Luksemburg. Akibatnya, pada tahun 2014 lkea diduga

tidak membayar pajak sebesar 35 juta euro di Jerman, 24 juta euro di

Prancis, dan 11,6 juta euro

di Inggris.

5. Microsoft
Perusahaan teknologi yang berbasis di Seattle ini dilaporkan
menggunakan perusahaan lain di Luksemburg sebagai tempat aman dari
otoritas pajak. Pada 2012, Microsoft dilaporkan mengirim uang tunai yang
dihasilkan dari sistem operasi Windows 8 yang baru ke Luksemburg dan
menghindari membayar pajak perusahaan Negara bagian Inggris.

Sektor perdagangan merupakan penyumbang pendapatan pajak terbesar
setelah sektor manufaktur di Indonesia dengan kontribusi sebesar 134,74
Triliun dari total pendapatan pajak pada kuartal ketiga tahun ini .

Perusahaan harus dapat berkembang ditengah-tengah tren bisnis online
yang sangat mendominasi. Fenomena ini sangat terlihat di sektor
perdagangan. Semua perusahaan ritel bersaing dengan ketat. Belakangan ini

beberapa perusahaan ritel seperti Matahari Department Store, Lotus dan



Ramayana sudah mulai meredup. Hal ini ditandai dengan tutupnya beberapa
gerai mereka. Disisi lain, dari kacamata pihak fiskus, aspek perpajakan tetap
melekat selama perusahaan tersebut masih aktif. Fenomena lainnya adalah
kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh IKEA, perusahaan ritel alat
rumah tangga ini dituduh menghindari pajak dengan nilai 1 Miliar euro dalam
kurun waktu tahun 2009-2014.

Salah satu motif perusahaan melakukan pada praktek ini adalah upaya
memperbesar keuntungan yang diharapkan oleh pemegang saham, dan
pelaksanaannya dilakukan oleh manajer (Sandy dan Lukviarman, 2015).
Praktek penghindaran pajak membuka peluang bagi manajer untuk bersikap
oportunis untuk tujuan keuntungan jangka pendek yang kemungkinan akan
merugikan pemegang saham dalam janka panjang (Minnick dan Noga 2010).

Karakteristik perusahaan juga menjadi salah satu faktor penentu dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan tax avoidance (Ngadiman dan
Puspitasari, 2014). Banyaknya kasus dari perusahaan besar, berarti
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut sudah melakukan pelanggaran
terhadap etika bisnis. Pelanggaran etika bisnis dilakukan oleh pihak-pihak
yang mengerti dan paham tentang etika bisnis. Namun, itu dilakukan dengan
sengaja karena faktor ingin mengejar keuntungan dan menghindari
kewajiban-kewajiban yang selayaknya harus dipatuhi (Irham, 2015: 10).
Untuk menentukan keputusan dan transparan dalam menjalankan operasional
perusahaan sehingga penghindaran pajak dapat diminimalkan (Ida dan Ketut,

2016).
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (lda dan Putu, 2016) berpendapat
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance, berbeda
dengan penelitian (I Gusti dan Ketut, 2014) berpendapat bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Penelitian dari (Deddy dkk,
2016) berpendapat bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance, berbeda dengan penelitian dari (Tommy dan Maria, 2013) yang
berpendapat bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Hidayat, 2018), (Calvin S,2016),
berpendapat bahwa pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap tax avoidance. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh
(Wulandari dan Magsudi, 2019) berpendapat bahwa pertumbuhan penjualan
tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, berdeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Dewinta dan Setiawan, 2016), (Budiman dan
Setiyono, 2012) vyang berpendapat bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pertumbuhan penjualan menunjukan bahwa semakin besar penjualan
maka semakin besar laba yang akan di peroleh perusahaan sehingga laba
yang dibebankan oleh perusahaan akan semkin besar (Dewinta dan
Setiawan,2016). Hubungan antara pertumbuhan penjualan dengan tax
avoidance berdasarkan riset sebelumnya menunjukan adanya pengaruh
yang negative pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance (Calvin

S,2016).
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Bursa efek Indonesia merupakan lembaga yang dapat mengawasi
perusahaan yang melakukan penghindardan pajak. Penelitian ini saya melihat
penghindaran pajak pada sektor perdagangan ritel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1

Poporsi Nilai dari Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan
Tax Avoidance.

X2 Tax avzidance
Kode Pertumbuhan
No. Perusahaan Tahun X1 Penjualan (Cash Effective Tax
- (Net Sales Growth Rate)
Profitabilitas Ratio)
(Return On Asset)

2017 0,1762 0,2031 2,2258

L ACES 2018 0,1834 0,2191 2,9639
2019 0,1750 0,1247 2,7591

2017 0,0697 -0,0197 3,7031

2 EPMT 2018 0,0784 0,1231 4,4529
2019 0,0667 0,0241 3,0338

2017 0,0471 -0,2431 2,2257

3. FISH 2018 0,0276 -0,1313 2,2034
2019 0,0266 0,1190 3,1047

2017 0,0135 0,2097 1,7256

4. CSAP 2018 0,0154 0,1296 1,3917
2019 0,0104 0,1093 0,7176

2017 0,0464 1,1560 8,2609

5. DSSA 2018 0,0356 0,1146 2,5718
2019 0,0192 -0,2778 2,6402

Sumber: Data dari edusaham.com

Berdasarkan Tabel 1.1 pertumbuhan penjualan pada suatu perusahaan
menunjukkan bahwa semakin besar volume penjualan maka laba yang akan
dihasilkan pun akan meningkat. Hal ini dapat dilihat pada perusahaan ACES
2017-2018, EPMT 2018, FISHT 2019, CSAP 2017-2019 dan DSSA 2017-

2018. Pertumbuhan yang meningkat memungkinkan perusahaan akan lebih
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dapat meningkatkan kapasitas operasi perusahaan karena dengan
pertumbuhan penjualan yang meningkat, perusahaan akan memperoleh profit
yang meningkat pula. Secara data yang telah ada dari tabel 1.1 , apabila
pertumbuhan penjualan meningkat, perusahaan cenderung akan mendapatkan
profit yang besar, maka dari itu perusahaan akan cenderung untuk melakukan
praktik tax avoidance karena profit besar akan menimbulkan beban pajak
yang besar pula.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, dengan
memperluas tahun penelitian dari tahun 2017-2019 serta mengukur Tax
Avoidance menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Profitabilitas,
dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris
pada Perusahaan Perdagangan Ritel yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2017-2019).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan
di kemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh
Profitabilitas dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance?

C. Tujuan Penelitian
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas

dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Memberikan pengalaman serta menambah pengetahuan penulis tentang
praktek yang ada pada perusahaan yang berhubungan dengan Profitabilitas
dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance?

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan
dalam menetukan kebijakan yang berkaitan dengan Profitabilitas dan
Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance?

3. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi
dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai Profitabilitas dan

Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance?
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